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ABSTRAK 

 

Khairida Syafriza. 2017. “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Model Pembelajaran Conceptual Attainment Pada 

Pembelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS SMAN 13 Padang”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Sosiologi Departemen Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang dibandingkan dengan dua kelas XI IPS lainnya, 

padahal semua kelas XI IPS di SMAN 13 Padang diajarkan oleh Guru Sosiologi 

yang sama. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 3 karena kurang 

siapnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Sosiologi dalam proses pembelajaran melalui penggunaan 

model pembelajaran Conceptual Attainment di kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang.   

Untuk menganalisis penelitian yang berjudul upaya meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui model pembelajaran Conceptual Attainment pada 

pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS SMAN 13 Padang, penelitian ini dianalisis 

menggunakan teori konstruktivistik dan desain penelitian menggunakan desain 

penelitian model Kemmis dan Taggart dilakukan dengan beberapa siklus, setiap 

siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

menggunakan model pembelajaran Conceptual Attainment. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Data 
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kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi selama kegiatan 

penelitian, data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan selam berada di SMAN 

13 Padang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penggunaan model 

pembelajaran Conceptual Attainment dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang. 

Kata Kunci: Conceptual Attainment, Hasil Belajar, Peserta Didik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sarana penting untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

sumber daya manusia. Peningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia sebagai 

prioritas utama dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa baik dari segi ilmu 

pengetahuan maupun segi keterampilan. Penguasaan yang tinggi terhadap ilmu 

pengetahuan tidak terlepas dari keberhasilan pendidik dan peserta didik sebagai 

pelaku dalam pendidikan. Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh ketepatan strategi yang digunakan oleh pendidik dalam mentransfer 

pengetahuannya, tetapi juga ditentukan oleh peran aktif  dari peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik 

maka pendidik tidak hanya memberikan informasi kepada peserta didik, tetapi 

pendidik juga harus dapat mengusahakan bagaimana agar konsep yang penting 

dalam materi pembelajaran yang diajarkan dapat dipahami dan tertanam kuat dalam 

pemikiran peserta didik. 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia sesuai dengan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu, disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Namun pendidikan tidak hanya dimaksudkan untuk 
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mengembangkan pribadi semata, melainkan juga sebagai akar dari pembangunan 

bangsa. Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, sekolah sebagai lembaga 

pendidikan yang bertugas untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 

memiliki kemampuan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satunya mata pelajaran 

yang mampu membekali peserta didik untuk dapat mengembangkan pengetahuan, 

sikap, keterampilan dan potensi ke dalam lingkungan masyarakatnya adalah mata 

pelajaran Sosiologi. Mata pelajaran Sosiologi di sekolah membantu untuk 

mengenalkan individu pada lingkungan masyarakat, selain itu juga dapat membantu 

pola pikir yang maju dan mengarah pada perkembangan dan perubahan bagi 

masyarakat. 

Menurut Soemardjan dan Soemardi (Soekanto, 2006), Sosiologi adalah 

ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan 

sosial. Sosiologi adalah disiplin ilmu yang sudah lama berkembang di lingkungan 

akademis. Secara teoritik, ilmu sosiologi memiliki posisi strategis dalam masalah-

masalah sosial yang berkembang dalam masyarakat. Pembelajaran sosiologi 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman fenomena 

kehidupan sehari-hari. 

Secara umum mata pelajaran Sosiologi bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 1. Memahami konsep-konsep sosiologi 

seperti interaksi sosial, sosialisasi, kelompok sosial, struktur sosial, lembaga sosial, 

perubahan sosial, dan konflik sampai dengan terciptanya integrasi sosial, 2. 

Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat, 3. 

Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian sosial dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Materi sosiologi berkaitan dengan fenomena sehari-hari yang ada 

dalam kehidupan masyarakat. Peserta didik diharapkan bisa menerapkan atau 

mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah ke dalam kehidupan 

bermasyarakat. Ukuran keberhasilan dalam pembelajaran Sosiologi adalah peserta 

didik mampu melihat kenyataan yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat 

berdasarkan materi yang dipelajari di sekolah. Untuk itu peserta didik diharapkan 

mampu menginterpretasikan konsep-konsep yang ada dalam materi sosiologi dan 

mengembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pelajaran diatas dapat dikatakan berhasil jika peserta didik sudah 

menguasai semua konsep-konsep pada materi pembelajaran atau materi pokok yang 

ditetapkan sesuai dengan ruang lingkup pembelajaran Sosiologi tersebut. 

Ketercapaian ini bisa saja didapatkan jika peserta didik mengikuti semua proses 

pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  

Pada hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, hal-hal yang diharapkan 

pada peserta didik terhadap hasil belajar yang diperoleh belum memperlihatkan 

hasil maksimal. Fakta bahwa, masih banyak peserta didik khususnya kelas XI IPS 

3 yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 

oleh sekolah yaitu 80. Hal ini diakibatkan karena, dalam proses pembelajaran di 

kelas XI IPS 3 masih memiliki permasalahan terkait kurang siapnya peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, kurangnya konsentrasi dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Hal 

tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar 
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peserta didik tidak memperhatikan pendidik pada saat menjelaskan materi 

pembelajaran, peserta didik hanya sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti tidur, 

mengobrol dengan teman, dan bermain handphone saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

Pada saat proses belajar mengajar Sosiologi pendidik masih sering 

menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab yang masih berada pada tingat C1 

dan C2. Hampir semua proses pembelajaran cenderung berasal dari pendidik dan 

peserta didik hanya berperan sebagai penerima informasi sehingga membuat 

peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal itu 

berdampak pada hasil belajar peserta didik kelas XI IPS yang masih rendah. Peserta 

didik dituntut untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hasil belajar 

semua peserta didik harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), besaran 

KKM disesuaikan dengan sekolah masing-masing. Di SMAN 13 Padang KKM 

mata pelajaran sosiologi yaitu 80. Kenyataannya hasil belajar sosiologi siswa di 

SMAN 13 Padang masih jauh dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini dapat 

dilihat pada nilai ulangan harian peserta didik kelas XI IPS 3 semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022 dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Belajar Ulangan Harian Peserta Didik Kelas XI IPS Semester 

Ganjil Tahun Pejaran 2021/2022.  

No Kelas Jumlah Siswa KKM Nilai Rata-Rata 

L P 

1. XI IPS 1 26 12 80 73,03 

2. XI IPS 2 19 20 80 77,94 

3. XI IPS 3 25 14 80 71,28 

Jumlah 116   

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sosiologi SMAN 13 Padang, Tahun Ajaran  

2021/2022 

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa SMAN 13 

Padang memiliki 3 jumlah kelas untuk kelas XI IPS yaitu XI IPS 1, XI IPS 2 dan 

XI IPS 3 dan dari ketiga kelas tersebut yang memiliki hasil belajar paling rendah 

yaitu kelas XI IPS 3 dapat dilihat pada tabel diatas. Dimana nilai rata-rata hasil 

belajar ulangan harian semester ganjil peserta didik kelas XI IPS SMAN 13 Padang 

belum mencapai standar yang telah ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Rata-rata nilai peserta didik kelas XI IPS 1 adalah 73,03 nilai yang paling 

tinggi yaitu pada kelas XI IPS 2 77,94 dan nilai yang terendah pada kelas XI IPS 3 

71,28. 

Selain data di atas peneliti menganalisis hasil belajar konsep peserta didik 

pada kelas XI IPS SMAN 13 Padang. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini: 
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  Tabel 2. Hasil Belajar Konsep Peserta Didik Kelas XI IPS SMAN 13 Padang 

No Kelas Hasil Belajar Konsep 

1 XI IPS 1 48% 

2 XI IPS 2 50% 

3 XI IPS 3 45% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sosiologi SMAN 13 Padang Tahun     

               2021/2022 

Dari data yang diperoleh pada tabel 2 diatas nilai rata-rata hasil belajar 

konsep peserta didik yang paling rendah terdapat pada kelas XI IPS 3 adalah 45%. 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada hasil belajar konsep peserta didik 

dan ditemukan hasil belajar konsep tertinggi pada kelas XI IPS 2 yaitu 50% dan 

hasil belajar konsep kelas XI IPS 1 yaitu 48%. Data diatas didapatkan dari pendidik 

Sosiologi SMAN 13 Padang yang menyatakan bahwa dari ketiga kelas XI IPS yang 

ada di SMAN 13 Padang kelas XI IPS 3 yang memiliki hasil belajar dan 

pemahaman konsepnya yang paling rendah hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 

dan tabel 2. 

Jadi berdasarkan data awal, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelas XI 

IPS SMAN 13 Padang kelas XI IPS 3 tidak hanya rendah dalam hasil ulangan harian 

semester ganjil namun pada hasil belajar konsep peserta didik juga masih rendah, 

padahal semua kelas XI IPS SMAN 13 Padang di ajarkan oleh satu pendidik 

Sosiologi yang sama. Maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian di kelas 

XI IPS 3 SMAN 13 Padang. Rendahnya hasil belajar konsep di kelas XI IPS 3 

terlihat dari perbandingan hasil belajar dengan kelas XI IPS lainnya. 
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Untuk mengatasi masalah tersebut maka harus ada perbaikan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik tidak melakukan kegiatan yang dapat mengganggu 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan fokus K13 yaitu perubahan paradigma dari metode ceramah 

menjadi pembelajaran yang dapat membimbing peserta didik memahami suatu 

konsep tanpa mengabaikan aspek pengalaman belajar yang harus ditempuh oleh 

peserta didik. Peserta didik diberikan petunjuk-petunjuk dalam memahami konsep 

sehingga peserta didik akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

Sosiologi.  

Salah satu pengoptimalan pelaksanaan Kurikulum 2013 khususnya dalam 

pembelajaran Sosiologi yaitu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

Conceptual Attainment. Model Conceptual Attainment merupakan cara belajar 

dimana peserta didik diharuskan untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah 

serta memberikan solusi dalam rangka menemukan konsep dari suatu 

permasalahan, sehingga peserta didik memiliki kemampuan berpikir logis dalam 

memahami permasalahan-permasalahan. Kelebihan model pembelajaran model 

pembelajaran Conceptual Attainment yaitu terletak pada langkah-langkah 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dan keterampilan berpikir peserta didik.  Menurut Rosyidi (Tanpa 

Tahun:4) model Conceptual Attainment dapat diterapkan dalam berbagai tingkatan 

usia dan pendidikan. Tahapan model pembelajaran Conceptual Attainment mampu 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir induktif dan berpikir analitis peserta 

didik (Johnson, 1992). 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan 

model pembelajaran berbasis Conceptual Attainment menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis Conceptual Attainment efektif digunakan untuk 

mengembangkan dan menguatkan pemahaman peserta didik tentang konsep serta 

mempraktekkan berpikir kritis di dalam pembelajaran. Menurut Navdeep Kaur 

(2014), model pembelajaran Conceptual Attainment merupakan metode yang lebih 

baik dan lebih efektif dalam memahami konsep dibandingkan dengan metode 

Konvensional. Terdapat juga penelitian lain yang dilakukan oleh Saidatun Niswah 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian diharapkan model 

pembelajaran berbasis Conceptual Attainment ini dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan Kurikulum 2013 dan proses pembelajaran Sosiologi terutama 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi, peneliti berasumsi bahwa 

model pembelajaran berbasis Conceptual Attainment dapat menjadi salah satu 

solusi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di SMAN 

13 Padang.  

Berdasarkan uraian diatas dan beberapa penelitian sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Conceptual 

Attainment Pada Pembelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS SMAN 13 Padang”. 
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B.   Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi dan menyederhanakan 

ruang lingkup penelitian agar lebih terfokus, mudah dipahami dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas untuk mengatasi masalah 

terhadap hasil belajar peserta didik maka dapat ditarik batasan masalah yaitu:  

1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI IPS 3 SMAN 13 

Padang Tahun Ajaran 2021/2022. 

2.  Pembelajaran menggunakan model Conceptual Attainment.    

3.  Hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: Apakah penerapan model 

pembelajaran Conceptual Attainment dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang? 

D.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan model pembelajaran Conceptual Attainment pada 

pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang. 
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E.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama bagi ilmu pendidikan dan ilmu 

sosial khususnya masalah yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Conceptual Attainment untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 3 SMAN 13 Padang, dan 

penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya 

khususnya yang meneliti penerapan model pembelajaran Conceptual 

Attainment untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

  Bagi peneliti diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran Sosiologi dengan baik serta dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

   Menambah pengetahuan pendidik untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Sosiologi dengan menggunakan 

model pembelajaran Conceptual Attainment, sehingga ketika 

pembelajaran Sosiologi semua peserta didik bisa berpartisipasi mengikuti 

pembelajaran dengan dengan baik. 
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c. Bagi Kepala Sekolah 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu contoh 

penggunaan model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga menciptakan lulusan yang kompeten. 
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